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ABSTRACT 

 The heart (qalb) is one of the greatest gifts given by Allah SWT to humans. As 

the spiritual aspect of the human being, the heart has a crucial role in inner life and 

morality. In religious traditions, the heart is not just a physical organ, but a symbol of 

the spiritual core of human beings. In this place, intentions, beliefs, and inclinations 

toward good or bad behavior take root. In the modern era, many societies are facing a 

moral and spiritual crisis. Materialistic living often leads individuals to neglect 

spiritual values, ethics and social responsibility. Psychologically, bad habits that result 

from materialistic living create a negative cycle within a person that takes root deep 

in the heart, making the individual further away from truth and spiritual values. 

Repeated bad habits will slowly harden the heart and cause the human heart to be 

closed to the truth. One of the surah that discusses liver disease due to repeated bad 

habits is Surah Al-Muṭaffifīn. This encourages the author to research the kinds of liver 

disease and the therapeutic concept of liver disease implicitly stated in surah Al-

Muṭaffifīn. 

This research uses a qualitative approach with the method of interpretation of 

figures, namely the interpretation of Ismā'īl Ḥaqqī in his tafsir Ru>h} al-Baya>n and the 

thematic method of surah namely surah Al-Muṭaffifīn. 

The conclusion that the author gets from this research is that the concept of 

heart disease in Surah Al-Muṭaffifīn according to Ismā'īl Ḥaqqī's interpretation in Rūḥ 

al-Bayān is divided into three, namely betrayal in verses 1-3, love of the world (h}ubbu 

al-Dunya>) in verse 11, and arrogance in verses 29-30. The therapeutic concept of liver 

disease in Surah Al-Muṭaffifīn based on Ismā'īl Ḥaqqī's interpretation aims to direct 

humans toward spiritual perfection. This approach is preventive so that humans avoid 

spiritual destruction and can achieve true happiness in this world and the hereafter. 

This approach includes: First, takhallī which is the first step of warning to cleanse the 

heart from the influence of bad traits that can hinder and even close the heart from the 

truth. Second, taḥallī which is the stage of adorning the heart competing in goodness, 

strengthening faith, and building a close relationship with Allah SWT. Third, tajallī 

which is a spiritual peak where the heart that has been clean and full of good qualities 

becomes worthy of witnessing the manifestation of justice and greatness of Allah 

SWT and strengthens the belief of believers in Allah's promise. The actualization of 

therapeutic values in the sense of applying the values taught by surah Al-Muṭaffifīn 

to improve the quality of the human heart and self is divided into four namely, 

dhikrullah (remembering Allah), dhikru al-Maut (remembering death), reading the 

Qur'an and fasting. This therapeutic concept integrates the steps of purification, 

beautification and spiritual experience of the justice of Allah SWT as a holistic 

approach to overcoming liver disease. 

 

Keywords: Therapeutics, Heart Disease, Tafsir Ru>h} al-Baya>n, Sufistic Theory 
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ABSTRAK 

Hati (qalb) adalah salah satu karunia terbesar yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada manusia. Sebagai aspek spiritual dalam diri manusia, hati memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan batin dan moralitas. Dalam tradisi agama, hati bukan 

sekedar organ fisik, tetapi simbol dari inti spiritual manusia, tempat di mana niat, 

keyakinan, dan kecenderungan perilaku baik atau buruk berakar. Di era modern, 

banyak masyarakat yang menghadapi krisis moral dan spiritual. Kehidupan yang 

materialistis sering kali membuat individu mengabaikan nilai-nilai spiritual, etika, dan 

tanggung jawab sosial. Secara psikologis, kebiasaan buruk yang diakibatkan dari 

kehidupan materialistis menciptakan siklus negatif dalam diri seseorang yang 

mengakar dalam hati, membuat individu semakin jauh dari kebenaran dan nilai-nilai 

spiritual. Kebiasaan buruk yang berulang perlahan-lahan akan mengeraskan hati serta 

menyebabkan hati manusia tertutup dari kebenaran. Salah satu surah yang membahas 

mengenai penyakit hati akibat dari kebiasaan buruk yang berulang yakni surah Al-

Muṭaffifīn. Hal ini kemudian mendorong penulis untuk meneliti mengenai macam-

macam penyakit hati serta konsep terapeutik penyakit hati yang secara implisit 

tercantum dalam surah Al-Muṭaffifīn. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penafsiran 

tokoh yakni penafsiran Ismā'īl Ḥaqqī dalam tafsirnya Ru>h} al-Baya>n serta metode 

tematik surah yakni surah Al-Muṭaffifīn. Konsep terapeutik dalam penelitian ini akan 

penulis analisis dengan menggunakan teori tasawuf takhallī, taḥallī dan tajallī. 

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah konsep penyakit 

hati dalam surah Al-Muṭaffifīn menurut penafsiran Ismā'īl Ḥaqqī dalam Rūḥ al-Bayān 

terbagi menjadi tiga yakni sifat khianat pada ayat 1-3, sifat cinta dunia (h}ubbu al-

Dunya>) pada ayat 11, serta sifat sombong pada ayat 29-30. Sedangkan konsep 

terapeutik penyakit hati dalam Surah Al-Muṭaffifīn berdasarkan Penafsiran Ismā'īl 

Ḥaqqī bertujuan mengarahkan manusia menuju kesempurnaan spiritual. Pendekatan 

ini bersifat preventif agar manusia terhindar dari kehancuran spiritual dan dapat 

mencapai kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat. Pendekatan ini meliputi: Pertama, 

takhallī yang merupakan langkah awal peringatan untuk membersihkan hati dari 

pengaruh sifat buruk yang dapat menghalangi bahkan menutup hati dari kebenaran. 

Kedua, taḥallī yakni tahap menghiasi hati berlomba-lomba dalam kebaikan, 

memperkuat keimanan, serta membangun hubungan erat dengan Allah SWT. Ketiga, 

tajallī yang merupakan puncak spiritual dimana hati yang telah bersih dan penuh 

dengan sifat-sifat baik menjadi layak untuk menyaksikan manifestasi keadilan dan 

kebesaran Allah SWT serta memperkuat keyakinan orang beriman terhadap janji 

Allah. Aktualisasi nilai-nilai terapeutik dalam arti menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan oleh surah Al-Muṭaffifīn dalam upaya memperbaiki kualitas hati dan diri 

manusia terbagi menjadi empat yakni, dhikrullah (mengingat Allah), dhikru al-Maut 

(mengingat kematian), membaca al-Qur’an dan berpuasa. Dengan demikian, konsep 

terapeutik ini mengintegrasikan langkah-langkah penyucian, penghiasan dan 

pengalaman spiritual atas keadilan Allah SWT sebagai pendekatan holistik untuk 

mengatasi penyakit hati. 

Kata Kunci: Terapeutik, Penyakit Hati, Tafsir Ru>h} al-Baya>n, Teori Sufistik 
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